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ABSTRAK

Azzahra Vivi Riadi, 2025 : Studi tentang “Makanan Adat Dalam Tradisi Ayam
Bulek Di Nagari Tapan Kabupaten Pesisir Selatan”.
Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga.
Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perubahan dalam pelaksanaan
tradisi pernikahan di Nagari Tapan, yang menyebabkan generasi muda kurang
memahami makna serta bentuk asli budaya tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan makanan adat yang terdapat dalam tradisi Ayam Bulek di Nagari
Tapan, Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat. Tradisi Ayam Bulek
merupakan bagian dari rangkaian upacara perkawinan adat yang diwariskan
secara turun-temurun dan mengandung nilai-nilai sosial serta filosofi budaya
masyarakat Minangkabau.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan
penelitian terdiri dari Niniak Mamak, Bundo Kanduang, Urang Tuo, dan
masyarakat yang memahami tradisi ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa makanan yang dihidangkan dalam
tradisi Ayam Bulek meliputi ayam bulek, ronjok/rantang, cake beringkat, kue
pengiring, dan mandai simbolis. Setiap hidangan memiliki makna filosofis yang
mencerminkan nilai kebersamaan, kesatuan, dan doa untuk kehidupan rumah
tangga yang harmonis. Bahan dan bumbu yang digunakan didominasi oleh
rempah khas Minangkabau seperti jahe, kunyit, ketumbar, kemiri, lengkuas, serai,
bawang merah, dan bawang putih. penelitian ini menyimpulkan bahwa Ayam
Bulek bukan sekadar prosesi kuliner, tetapi juga sarana pelestarian identitas
budaya lokal yang perlu dijaga keberlangsungannya di tengah perubahan zaman.

Kata Kunci : Makanan Adat, Tradisi Ayam Bulek, Nagari Tapan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kabupaten Pesisir Selatan merupakan salah satu dari sembilan

belas kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat, dengan luas wilayah

5.749,89 km2. Wilayah Kabupaten Pesisir Selatan terletak di bagian

selatan Provinsi Sumatera Barat, memanjang dari utara ke selatan dengan

garis pantai 234 km. Kabupaten Pesisir Selatan, sebelah Utara berbatasan

dengan Kota Padang, sebelah Timur dengan Kabupaten Solok dan

Provinsi Jambi, sebelah Selatan dengan Provinsi Bengkulu dan sebelah

Barat dengan Samudera Indonesia.

Tapan merupakan salah satu nagari yang ada di kabupaten pesisir

selatan yang memiliki berbagai macam tradisi. Tradisi berawal dari hanya

perilaku beberapa individu yang berada di nagari tapan, kemudian ditiru

dan dilakukan oleh banyak orang, sehingga manjadi perilaku kolektif

sosial. Karena perilaku itu dianggap memiliki nilai oleh kelompok

masyarakat, kemudian berkembang menjadi kebiasaan di nagari tapan.

Kebiasaan yang sudah berjalan terus menerus tersebut menjadi budaya dan

identitas nagari tapan.salah satu kebiasaan yang sudah membudaya dalam

masyarakat tapan adalah “tradisi ayam bulek”. Tradisi Ayam Bulek

merupakan bagian dari acara pernikahan di nagari tapan, yang mana tradisi

ini dilakukan pada hari pihak anak daro(mempelai perempuan) membawa

menu atau hidangan untuk membalas semua pemberian dari pihak

keluarga Marapulai (pihak laki-laki) pada hari manjalang mintuo.
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Menurut adat Tapan, masyarakat Tapan dibagi atas 4 (empat) suku,

yakni Caniago, Mlayu Gdang, Mlayu Kcik dan Sikumbang. Masing-

masing suku dipimpin oleh datuk yang dikenal dengan Basa Ampek Balai

dengan Machudum Sati sebagai orang tua adat Nagari Tapan. Tiap-tiap

suku dibagi atas beberapa kaum yang masing-masing kaum dipimpin oleh

seorang Ninik Mamak (Pamakung). Nagari seluas 677,50 Km persegi

tersebut berpenduduk 26.000 jiwa dengan jumlah Kampung terdiri dari

Muaro Sako, Sei Gambir, Talang Air Mas, Padang Laban, Binjai, Koto

Pulai, Talang Pusara, Pasar Bukit, Nilau, Bakir, Talang Sepakat, Air Batu,

Malepang, Pasar Melintang, Padang Kejai, Pasar 60, Penggantingan,

Tanjung Pondok, Alang Rambah, Dusun Baru, Talang Kubu. Menurut

Yusril Budidarma (2013) “Perekonomian masyarakat tapan sebagian besar

adalah pertanian, dengan bertani padi adalah mata pencarian utama

masyarakat tapan, diikuti jagung, palawija serta sebagian kecil buah-

buahan seperti semangka. Disamping itu berkebun juga menjadi mata

pencarian masyarakat tapan, yakni perkebunan Karet dan sekarang

semakin berkembangnya perkebunaan sawit dan kakao”. Serta yang telah

terkenal lama serta menjadi ikon dan oleh-oleh dari tapan yaitu petai dan

jengkol (jighiang) meski sekarang produksinya semakin berkurang.

Tradisi perkawinan adalah serangkaian praktik dan ritual yang

dilaksanakan dalam sebuah pernikahan untuk menghormati dan

memperingati ikatan perkawinan antara pasangan yang menikah. Tradisi

ini dapat berbeda-beda di berbagai budaya, agama, dan daerah. Salah

satunya adalah tradisi pernikahan adat Minangkabau. Tradisi pernikahan

adat Minangkabau menjunjung nilai-nilai kekeluargaan, persatuan, dan

gotong-royong. Acara adat pernikahan di Ranah Minang secara umum

memiliki acara yang sama, namun juga terdapat sedikit perbedaan-

perbedaan di setiap daerah. Seperti acara pernikahan adat di Nagari Tapan,

Kabupaten Pesisir Selatan. Salah satu tradisi pada acara pernikahan di

Nagari Tapan Kabupaten Pesisir Selatan yaitu adanya tradisi Ayam Bulek
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serta makanan adat yang berbeda dari daerah lainnya, serta tradisi ini

merupakan simbol pada acara perkawinan di Nagari Tapan.

Menurut Tisa Julia Putri (2018) Menyatakan bahwa “Baralek

merupakan sesuatu yang dianjurkan walaupun sederhana namun seiring

berjalannya waktu di masyarakat ada tradisi-tradisi tertentu yang dilakukan

dalam acara baralek tersebut”. Salah satu acara yang ada pada upacara adat

dalam pernikahan di Nagari Tapan Kabupaten Pesisir Selatan yaitu di

kenal dengan sebutan ayam bulek. Tradisi Ayam Bulek ini selalu

dilaksanakan oleh masyarakat tapan yang akan mengadakan upacara

pernikahan (baralek) setelah acara akad nikah berlangsung. Tradisi Ayam

Bulek ini hanya dilakukan apabila mempelai laki-lakinya berasal dari tapan.

Apabila mempelai laki-laki nya tidak berasal dari tapan maka saat acara

pernikahan pihak perempuan tidak akan mengadakan tradisi Ayam Bulek

tersebut, acara yang ada hanya ada akad dan resepsi.

Berdasarkan hasil observasi yang telah penulis lakukan terhadap 30

orang yang terdiri dari remaja dan dewasa, tentang pengetahuan jenis

makanan adat yang dihidangkan pada tradisi ayam bulek. Hasil survey

menunjukkan bahwa hanya 40% dari generasi muda dan dewasa yang

mengetahui jenis makanan adat yang dihidangkan pada tradisi Ayam Bulek

di Nagari Tapan Kabupaten Pesisir Selatan dan 60% tidak mengetahui

jenis makanan adat yang dihidangkan pada tradisi Ayam Bulek di Nagari

Tapan Kabupaten pesisir Selatan.

Hal ini terjadi karena kurangnya rasa ingin tahu dan rasa tidak mau

belajar mengenai jenis makanan adat yang di hidangkan pada tradisi ayam

bulek, dan kebanyakan generasi muda dan dewasa kurang ikut

berpartisipasi dalam proses pengolahan makanan untuk acara tradisi ayam

bulek, sehingga sebagian generasi penerus tidak ingin tahu apa saja jenis

makanan adat yang dihidangkan. Selama ini yang banyak berpartisipasi

dalam proses pengolahan makanan pada tradisi Ayam Bulek tersebut yaitu

ibu-ibu yang sudah berkeluarga dan orang yang dituakan, sedangkan
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generasi muda sibuk dengan kegiatan masing- masing. Untuk lebih jelas

bisa dilihat pada diagram berikut ini:

Apakah anda mengetahui jenis makanan adat yang dihidangkan

pada tradisi Ayam Bulek di nagari anda?

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan terhadap 30

orang yang terdiri dari remaja dan dewasa mengenai pengetahuan tradisi

ayam bulek maka terdapat 30 jawaban yaitu:

Gambar 1. Diagram Survey Penelitian

Berdasarkan diagram di atas maka dapat dilihat bahwa masih

banyak anak muda yang tidak mengetahui makanan adat pada tradisi Ayam

Bulek di Nagari Tapan Kabupaten Pesisir Selatan. Hal ini dikhawatirkan

akan membuat kelestarian tradisi tersebut akan hilang seiring berjalannya

waktu. Hal tersebut dikuatkan oleh hasil wawancara dengan bundo

kanduang di Tapan Pesisir selatan yang menyatakan bahwa “seiring

berkembangnya waktu dan zaman banyak anak muda yang mulai lupa dan

acuh terhadap rangkaian tradisi yang ada di Tapan, termasuk tradisi ayam

bulek yang saat ini masih kental dengan adat istiadat di Tapan. sedangkan

makanan adat merupakan salah satu warisan budaya menjadi simbol khas

daerah yang telah turun temurun dari nenek moyang yang harus dijaga

kelestariannya.”

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hal ini

dapat dikhawatirkan kelestarian makanan adat di nagari tapan kabupaten

pesisir selatan akan hilang seiring berjalannya waktu. Penelitian ini

bertujuan untuk menjadi sumber buku bacaan untuk generasi muda dan
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menjadi pedoman untuk orang yang ingin mempelajari tentang tradisi

ayam bulek selanjutnya.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang

berjudul “STUDI TENTANG MAKANAN ADAT DALAM TRADISI

AYAM BULEK DI NAGARI TAPAN KABUPATEN PESISIR

SELATAN”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka identifikasi

penelitian ini yaitu:

1. Kurangnya pengetahuan generasi muda tentang jenis makanan adat

yang di hidangkan pada Tradisi Ayam Bulek di Nagari Tapan

Kabupaten Pesisir Selatan.

2. Dikhawatirkan warisan budaya makanan adat akan hilang seiring

dengan berjalannya waktu.

3. Kurangnya pengetahuan masyarakat, terutama generasi muda tentang

makanan adat yang telah diwariskan oleh nenek moyang.

C. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah

dikemukakan diatas, maka mengingat luasnya masalah penelitian ini perlu

di batasi agar lebih fokus dan terarah sehingga tercapai tujuan penelitian

yang diharapkan. Masalh tersebut di fokuskan pada:

1. Rangkaian acara dalam tradisi ayam bulek di tapan kabupaten pesisir

selatan.

2. Jenis dan teknik yang digunakan dalam proses pengolahan makanan

yang dihidangkan dalam tradisi ayam bulek di nagari tapan kabupaten

pesisir selatan.

3. Bahan dan bumbu yang digunakan dalam proses pengolahan makanan

dalam tradisi ayam bulek di nagari tapan kabupaten pesisir selatan.
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4. Alat yang digunakan dalam proses pengolahan makanan adat tradisi

ayam bulek di nagari tapan kabupaten pesisir selatan.

5. Makna yang terkandung dalam makanan adat tradisi ayam bulek di

nagari tapan kabupaten pesisir selatan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian diatas

maka penulis merumuskan masalah yang ada yaitu:

1. Bagaimana rangkaian acara pada tradisi Ayam Bulek di Nagari Tapan

Kabupaten pesisir selatan?

2. Apa saja jenis makanan dan teknik pengolahan makanan adat yang

dihidangkan dalam tradisi ayam bulek di nagari tapan kabupaten pesisir

selatan?

3. Apasaja bahan dan bumbu yang digunakan dalam pengolahan makanan

adat dalam tradisi ayam bulek di nagari tapan kabupaten pesisir selatan.

4. Apa saja alat yang digunakan untuk mengolah makanan adat dalam

tradisi ayam bulek di nagari tapan kabupaten pesisir selatan.

5. Apa saja makna yang terkandung dalam tradisi ayam bulek di nagari

tapan kabupaten pesisir selatan.

E. Tujuan Penelitian

1. Menjelaskan bagaimana rangkaian acara pada tradisi Ayam Bulek di

Nagari Tapan Kabupaten pesisir selatan

2. Mendeskripsikan apa saja jenis makanan adat dan teknik pengolahan

makanan adat yang dihidangkan dalam tradisi Ayam Bulek di Nagari

Tapan Kabupaten Pesisir Selatan

3. Menjelaskan bahan dan bumbu yang digunakan dalam pengolahan

makanan adat dalam tradisi ayam bulek di nagari tapan kabupaten

pesisir selatan.

4. Menjelaskan alat yang digunakan dalam makanan adat dalam tradisi

ayam bulek di nagari tapan kabupaten pesisir selatan.
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5. Mendeskripsikan makna yang terkandung dalam makanan adat pada

tradisi Ayam Bulek di Nagari Tapan Kabupaten Pesisir Selatan

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti

a. Menambah ilmu pengetahuan, pengalaman serta wawasan bagi

peneliti dalam penelitian khususnya pada bidang yang diteliti

b. Sebagai syarat bagi peneliti untuk mendapatkan gelar sarjana di

Universitas Negeri Padang (UNP)

2. Bagi Masyarakat

a. Sebagai informasi bagi masyarakat untuk mengetahui rangkaian

acara pernikahan pada tradisi Ayam Bulek di Nagari Tapan

Kabupaten Pesisir Selatan

b. Sebagai literatur pada lembaga yang terkait dalam bidang makanan

adat atau masakan daerah seperti dinas perindustrian dan

perdagangan.

3. Bagi Departement Ilmu Kesejahteraan Keluarga

a. Sebagai informasi dan referensi bagi Departement Ilmu

Kesejahteraan Keluarga khususnya konsentrasi tata boga

b. Sebagai sumber bacaan untuk mengetahui tentang makanan adat

pada acara pernikahan di minangkabau.
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

1. Rangkaian tradisi Ayam Bulek di Nagari Tapan dilakukan pada hari

manjalang mintuo (menjenguk mertua) yang dilakukan ketika Anak

Daro(mempelai perempuan) dijemput oleh Marapulai (mempelai laki-laki)

untuk dibawa kerumahnya. Tradisi Ayam Bulek ini biasanya dilakukan pada

sore hari dan dihantar oleh beberapa rombongan dari pihak keluarga

perempuan dengan membawa hidangan atau hantaran yang disebut dengan

ayam bulek.

2. Makanan yang dihidangkan pada tradisi Ayam Bulek di Nagari Tapan adalah

Ayam Bulek (ayam yang digoreng utuh 1 ekor, ronjok (rantang), cake

bertingkat, kue pengiring dan mandai yang berisi bahan pokok.

3. Bahan dan bumbu yang digunakan dalam mengolah makanan adalah bahan

hewani, nabati dan buah, sedangkan bumbu yang digunakan dalam mengolah

makanan adalah menggunakan bumbu basah.

4. Alat yang digunakan dalam pengolahan makanan yaitu, tungku, batu giling,

dandang, kuali basi, dan sendok sudu.

5. Teknik pengolahan makanan pada acara pertunangan di Nagari Tapan yang

digunakan oleh masyarakat adalah boiling, stewing, deep frying, baking dan

steaming.

6. Makna makanan yang dihidangkan dalam tradisi Ayam Bulek di Nagari Tapan

yaitu Ayam Bulek mengandung makna penghormatan, Rantang

atau baronjok memiliki makna nilai rela berkorban dan saling membalas,

cake bertingkat bermakna agar kehidupan pernikahan yang indah dan bahagia

untuk kedua mempelai, kue pengiring raso jo pareso (menjaga rasa dan

kehormatan) di antara dua keluarga, dan mandai yang berisi bahan pokok

bermakna kemakmuran, kebahagiaan, dan keberlanjutan rumah tangga.

https://www.google.com/search?q=baronjok&sca_esv=b86c91fa3b6f4170&rlz=1C1CHBD_idID1122ID1122&sxsrf=AE3TifM4gvZJSzzwetOaGDtgu5hWR_OI8g%3A1757185621950&ei=VYa8aN7oOcC7seMPia7u-QU&ved=2ahUKEwi91qLY6sSPAxXLVmwGHXjKEHwQgK4QegQIARAC&uact=5&oq=makna+rantang+atau+baronjok+di+minang+kabau&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiK21ha25hIHJhbnRhbmcgYXRhdSBiYXJvbmpvayBkaSBtaW5hbmcga2FiYXUyBRAAGO8FMggQABiABBiiBDIIEAAYgAQYogQyCBAAGIAEGKIEMgUQABjvBUikIFChB1ihDXABeAGQAQCYAb0BoAHhB6oBAzAuNrgBA8gBAPgBAZgCBKACrQTCAgoQABiwAxjWBBhHmAMAiAYBkAYIkgcDMS4zoAeAHrIHAzAuM7gHlATCBwUzLTIuMsgHPw&sclient=gws-wiz-serp&mstk=AUtExfAHcfHb8sSIEqx1Gd_S67oKVgN8KAsrD47n9Jx86OchRofRKUCluh760vTveZn4rAHOzdGjmf2cu48OHqTEFJFOW2LipytbkhG7Z_9cmo8eucuA-TTqG9cRw9O5fnJ_WT2bmQDdBUtvlS1wT0hLNqnJNogYR5vmfq0MCoJBMNuW-h5KbyOIV7eV5SdJi_NyEfu-VRZaXSgrgvibLZTiXHvM7JOh-apDlzT3oc9rZdjZhY0kDT8Kqvy2owZ01Y5y-3HBfSsXscM9Fizr9Qb_Ywe7&csui=3


60

B. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka penulis dapat memberikan saran

sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat Nagari Tapan agar selalu mempertahankan tradisi dan

budaya daerah, agar tidak hilang seiring dengan perkembangan waktu dan

tetap terjaga kelestariannya guna untuk menambah aset budaya dan khusunya

generasi muda agar dapat mencintai sekaligus ikut berpastisipasi melestarikan

adat budaya daerah yang dimiliki, dan untuk masyarakat tapan.

2. Bagi peneliti selanjutnya Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna,

semoga penelitian ini bisa dijadikan literatur untuk mata kuliah pengolahan

makanan tradisional.

3. Disosialisasikan ke masyarakat umum dalam bentuk festival dan lain-lain

4. Dijadikan buku agar generasi muda dapat mengetahui, memahami, dan

menerapkan adat istiadat supaya tidak hilang.
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